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ANALISIS BAHAN KIMIA OBAT DALAM SEDIAAN JAMU PEGEL 
LINU PADAT BERMEREK DENGAN METODE KLT-DENSITOMETRI 
 
 
Jamu tradisional digunakan oleh masyarakat sebagai salah satu usaha 
untuk mengurangi rasa sakit, menyembuhkan dan mencegah penyakit tertentu, 
mempercantik diri, serta menjaga kondisi tubuh agar tetap bugar. Dewasa ini 
penggunaan obat tradisional (OT) makin berkembang serta mendapatkan perhatian 
oleh masyarakat maupun pemerintah. Hal ini dapat di buktikan dengan 
meningkatnya industri obat tradisional dan bertambahnya penemuan ilmiah terkait 
dengan khasiat tanaman yang digunakan sebagai bahan dasar obat tradisional dalam 
menyembuhkan berbagai penyakit (Tandri dkk, 2009). 
Demi melindungi masyarakat dari penggunaan obat tradisional dan 
suplemen kesehatan yang tidak sesuai dengan aturan dan tidak memenuhi syarat 
keamanan, manfaat, dan mutu, Badan POM selalu melakukan pengawasan 
peredaran obat tradisional dan suplemen kesehatan, dan yang kemungkinan terjadi 
ditambahkannya Bahan Kimia Obat (BKO) dalam obat tradisional maupun 
suplemen  kesehatan.  Berdasarkan   hasil   pengawasan   Badan   POM  di  seluruh 
Indonesia dari bulan November 2014 sampai dengan Agustus 2015, telah 
ditemukan 50 produk obat tradisional dan suplemen kesehatan stamina pria 
mengandung BKO, dengan 25 di antaranya merupakan produk obat tradisional 
tidak terdaftar (ilegal). Badan POM mengeluarkan peringatan/public warning, 
dengan tujuan agar masyarakat lebih waspada dan tidak mengonsumsi obat 
tradisional dan suplemen kesehatan mengandung BKO karena dapat 
membahayakan kesehatan. Bahan Kimia Obat (BKO) yang teridentifikasi pada 
temuan kali ini didominasi oleh sildenafil dan turunannya. Sildenafil sendiri 
merupakan obat yang diindikasikan untuk mengobati disfungsi ereksi dan 
hipertensi arteri pulmonal (Rosita dkk, 2015). 
Metode analisis bahan kimia obat dalam sediaan obat tradisional, antara 
lain kromatografi cair kinerja tinggi (KCKT)-UV/DAD, kromatrografi cair-MS, 
kromatrografi-NMR, kromatrografi lapis tipis (KLT)-densitometri diperlukan 
Untuk menjamin keamanan dan khasiat obat tradisional yang beredar (Hayun dan 
Karina, 2016). Pemerintah perlu melakukan pengawasan dan pemberian izin edar 
terhadap produsen agar tidak terjadi kecurangan sehingga tidak merugikan 
konsumen. 
Pada penelitian ini sampel yang diambil di Kecamatan Klojen, Kabupaten 
Malang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah sediaan jamu pegel 
linu padat bermerek yang telah beredar mengandung BKO. Metode yang akan 
digunakan peneliti adalah KLT-Densitometri. Penggunaan metode ini memiliki 
beberapa keuntungan yaitu, cepat, murah, sederhana, membutuhkan sampel dalam 
jumlah yang sedikit, dan cocok digunakan pada sampel bahan kimia alami maupun 




Metode sampling yang dilakukan dengan cara mengambil sampel jamu 
pegel linu padat bermerek di 3 toko yang menjual sediaan jamu tersebut, dari tiga 
toko didapatkan 5 sampel dengan nama dagang, nomor regristasi sediaan, dan 
merek yang berbeda. Setelah di dapatkan sampel jamu pegel linu padat bermerek, 
sampel diberi tanda A, B, C, D, dan E. Masing-masing sampel dilakukan 
pengecekan nomor regristasi yang tertera di kemasan dibandingkan dengan nomor 
regristasi yang tertulis di Balai POM apakah sediaan tersebut terdaftar secara resmi 
atau tidak. 
Pada penelitian ini senyawa BKO yang diperiksa adalah parasetamol, 
asam mefenamat, kafein, dan fenilbutazon. Metode penelitian yang dilakukan 
dimulai dengan optimasi eluen yang didapatkan dengan komposisi eluen 
kloroform:etanol (8:1), membuat baku kerja dengan senyawa BKO standar, 
mengekstraksi sampel, dan menotolkan pada plat KLT lalu dieluasi dalam eluen 
yang dipilih. Setelah itu dianalisis secara kualitatif dengan cara melihat nilai Rf, 
pola spektra, λ maks dan match factor. Plat yang berisi baku standar dan sampel 
yang telah dieluasi dipindai menggunakan alat TLC Scanner 4 pada panjang 
gelombang 250 nm – 400 nm. Setelah dilakukan pemindaian menggunakan alat 
TLC Scanner 4 tidak ditemukan nilai Rf pada totolan sampel sehingga tidak dapat 
dilakukan analisis kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelima sampel jamu pegel linu 
padat bermerek menggunakan metode KLT-Densitometri tidak ditemukan senyawa 
BKO pada sampel, sebab tidak adanya noda pada sampel, sehingga nilai Rf, pola 
spektra, λ maks dan match factor tidak dapat terdeteksi. Dari penelitian ini 
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